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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu unsur terpenting yang
harus ada dalam melakukan penelitian sebagai strategi umum yang
dianut dalam pengumpulan data dan analisis data yang diperlukan
guna menjawab persoalan yang dihadapi.' Metode penelitian
digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melakukan penelitian,
diantaranya adalah untuk mengetahui pentingnya riset yang
dilakukan peneliti, untuk mengukur hasil penelitian mengenai
seberapa jauh hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan, serta
sebagai pedoman dalam penyusunan laporan penelitian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode
diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau
cara bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan. Dan penelitian adalah
kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data
yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan
suatu persoalan atau menguji hipotesis untuk mengembangkan
prinsip-prinsip yang umum.”

Ada beberapa unsur yang terkandung dalam metode penelitian
dan harus diperhatikan oleh peneliti, diantaranya adalah:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Adapun jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) yang dilakukan di dalam
masyarakat yang sebenarnya untuk menemukan realita apa
yang tengah terjadi mengenai masalah tertentu.® Pada
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif pada hakekatnya adalah menekankan
analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan metode statistik.® Dalam penelitian kuantitatif atau

! Andi Prastawa, Memahami Metode-Metode Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media) 8.

2 Andi Prastawa, Memahami Metode-Metode Penelitian, 17-19.

¥ Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), 14.

* Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2001), 5.
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positivistik, yang dilandasi pada suatu asumsi bahwa suatu
gejala itu dapat diklasifikasikan, dan hubungan gejala bersifat
kasual (sebab akibat), maka peneliti dapat melakukan
peneslitian dengan memfokuskan kepada beberapa variabel
saja.

Dengan  menggunakan  pendekatan  penelitian
kuantitatif maka data-data yang diperoleh dari lapangan diolah
menjadi angka-angka. Kemudian angka-angka tersebut diolah
menggunakan metode statistik untuk mengetahui hasil olah
data yang diinginkan.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada
obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek yang
diteliti itu.® Didalam penelitian ini yang menjadi objek
penelitian sekaligus sumber data adalah konsumen Phy Shop
Kudus yang melakukan pembelanjaan secara tidak terencana
dengan jumlah yang belum dapat ditentukan.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel, kesimpulannya
akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu, sampel
yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili).”

36.
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® Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 1996),
® Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2014),

" Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 62.
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Untuk mengetahui seberapa sampel minimal yang
mewakili populasi konsumen yang melakukan pembelanjaan
tidak terencana di Phy Shop Kudus maka digunakan sampel
penelitian. Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan peneliti,
ditemukan bahwa terdapat rata-rata 263 pengunjung yang
melakukan pembelian tidak terencana di Phy Shop Kudus.
Maka untuk menentukan ukuran sampel menggunakan rumus
slovin sebagai berikut:

N
o= — e —
1 4+ Ne“
Dimana :
1 = Ukuran Sampel
N = Populasi
e = Tingkat kekeliruan pengambilan sampel yang dapat
ditolerir.®
N
-
1+ Ne~
263
n B
1+ (250x0,1%)
A 263
1425
263
i
3,5
n = 7514

Berdasarkan perhitungan tersebut sampel yang dapat
diambil sebanyak 75,14 responden dan dibulatkan menjadi 75
responden.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
teknik probability sampling (teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel).? Dengan
menggunakan teknik purposive sampling atau penentuan
sampel berdasarkan kriteria tertentu, artinya siapa saja yang

®Rosandy Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan
Komunikasi..., 150.
® Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 63.
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secara tidak sengaja bertemu dengan peneliti dan sesuali
dengan karakteristik (konsumen Phy Shop Kudus yang
melakukan pembelanjaan tidak terencana), maka orang
tersebut digunakan sebagai responden.
C. Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data,
yaitu data primer dan data sekunder:
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran
atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari.”* Data tersebut diperoleh
dari jawaban para responden terhadap pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti. Responden yang menjawab
kuesioner tersebut adalah konsumen produk fashion dari
gerai Phy Shop Kudus.
2) Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan
historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter)
yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan.'? Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui buku,
jurnal, dan media lainnya yang berkaitan dan mendukung
penelitian ini.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi
variabel dalam penelitian ini adalah:

10 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 68.

1 saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, 91.

2 Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodologi Penelitian
Bisnis, (Yogyakarta: BPFE, 2011), 147.
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1) Variabel Independen
Variabel independen atau sering disebut sebagai
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat)."® Variabel independen dalam penelitian
ini adalah
e Hedonic Shoping Motives, sebagai Variabel X1
e Positive Emotion, sebagai Variabel X2
e Fashion Involvement, sebagai Variabel X3
2) Variabel Dependen
Variabel dependen atau sering disebut sebagai
variabel terikat adalah varabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.* Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Perilaku Pembelian
Tidak Terencana (Impuls Buying) sebagai Variabel Y.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati.™ Definisi
operasional digunakan sebagai alat untuk mengukur suatu
variabel atau dapat dikatakan petunjuk pelaksanaan
bagaimana mengukur variabel.

Definisi operasional variabel yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

13 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatid,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 61.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatid,
Kualitatif, dan R&D, 61.

1% saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian, 74.
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Tabel 3.1
Definisi Operasional

Variabe| Definisi Dimensi Indikator | Ukuran | Skal
I Operasion a
al
Hedoni | “persepsi . Adventure | = Senang |1. Bela | Lik
c yang Shopping melakuk nja ert
Shoppi | mengarah (mengacu an prod
ng kan pada belanja uk
Motive | bahwa konsumen di toko fashi
S belanja yang swalaya on di
(X1) | merupaka menjadika n Phy
n sesuatu n belanja | = Merasa Shop
yang sebagai memilik meru
penting pengalam i paka
dan an duniany n
menyena tertentu) a sendiri peng
ngkan® . Social saat alam
Shopping belanja an
(mengacu | = Merasa mena
pada ada rik
konsumrn sensasi bagi
yang yang saya
menikmat lain saat [2. belan
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dengan kegiatan buat
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baru) an dan
. Gratificati kegiatan dapat
on belanja berso
shopping bersama sialis
(mengacu teman, asi

18 Etta Mamang Sangadji & Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan
Praktis Disertai Himpunan Jurnal Penelitian, (Yogyakarta: ANDI, 2013),

155.
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17" Christina Widya Utami, Manajemen Ritel: Strategi dan
Implementasi Operasional Bisnis Ritel Modern di Indonesia Edisi 2,
(Jakarta : Salemba Empat, 2010), 50.
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'8 I Gusti Ayu Imbayani dkk, “Pengaruh Shoping Lifestyle, Fashion
Involvement, Dan Positive Emotion Terhadap Impuls Buying Behaviour”,
Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Denpasar, Vol. 3 No. 2,
(2018), 200.
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F.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau metode pengumpulan data dilakukan
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka
mencapai tujuan penelitian.?* Untuk mengumpulkan data dari
sampel penelitian, dilakukan dengan metode tertentu sesuai
dengan tujuannya. Metode yang dipilih untuk setiap variabel
tergantung pada berbagai faktor terutama jenis data dan ciri
responden.” Adapun teknik dalam pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk  dijawabnya.  Kuesioner  merupakan  teknik
pengumpulan data efisien bila diketahui dengan pasti
variabel yang akan diukur dan tahu apa yang diharapkan
dari responden.?®® Dalam penelitian ini yang menjawab

110.

% W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Gramedia, 2002),

> W. Gulo, Metodologi Penelitian, 115.
%6 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 199.
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kuesioner adalah konsumen gerai Phy Shop Kudus yang
melakukan pembelanjan implusif (Impuls Buying).

Kuesioner disusun dengan menggunakan skala
likert (likert scale), dimana masing-masing dibuat dengan
menggunakan pilihan agar mendapatkan data yang bersifat
subyektif dan diberikan skor sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert*’

Keterangan Skor

Sangat Tidak Setuju (STS)

Tidak Setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (S)

G| B | WIN|F-

Sangat Setuju (SS)

2) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan
data melalui data-data, prasasti-prasasti, naskah kearsipan
(baik dalam bentuk barang cetakan maupun rekaman), data
gambar atau foto dan lain sebagainya. Data ini berupa
gambaran umum obyek penelitian, yang berupa profil,
struktur organisasi dan lainnya di Phy Shop Kudus.?®

G. Metode Analisis Data
1. Uji Validitas

Uji validitas adalah alat yang digunakan untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner
dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.?’ Instrumen
yang valid berarti alat alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti

2" Suliyanto, Metode Riset Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offset, 2006),
83.

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :Alfabeta,
2013), 199.

2% Masrukin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Kudus: STAIN Kudus
Press, 2009), 175.
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instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur.*

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r
hitung dengan r tabel untuk degree of freedom (df) =n — 2.
Dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Apabila r hitung
untuk r tiap butir dapat dilihat pada kolom Corrected Item
Total Correlation lebih besar dari r tabel dari nilai positif
maka butir atau pernyataan tersebut dikatakan valid.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Dikatakan reliabel jika jawaban seseorang
terhadap kenyataan konsisten dari waktu-kewaktu.

Untuk melakukan uji reliabilitas dapat digunakan
program SPSS dengan menggunakan uji statistic Cronbach
Alpha. Adapun kriteria bahwa instrumen itu dikatakan
reliabel, apabila nilai yang didapat dalam proses pengujian
dengan uji statistik Cronbach Alpha >0,60. Dan jika
Cronbach Alpha diketemukan angka koefisien <0,60 maka
dikatakan tidak reliabel.**

H. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variable independen. Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka variable tersebut
tidak membentuk variabel ortogonal. Variabel orthogonal
adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama
variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi
dapat dilihat pada nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel independen manakah yang dijelaskan oleh

%0 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, 109.
31 Masrukin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, (Kudus:
Media Ilmu Press, 2008), 15.
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variabel bebas lainnya. Jadi nilai Tolerance > 0,10 atau
sama dengan nilai VIF (Variance Inflation Factor) < 10.%
2) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika
berbeda disebut dengan heterokedastisitas dapat dilihat
pada grafik scatterplot. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heterokedastisitas.

Untuk  mendeteksi ~ada  atau  tidaknya
heterokedastisitas dapat dilihat pada grafik scatterplot
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y
yang diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi —
Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika pada
grafik tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heterokedastisitas dalam satu model regresi.*

3) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variable terikat dan variable bebas
keduanya mempunyai distribusi data normal atau
mendekati normal. Uji regresi yang baik adalah memiliki
distribusi data normal atau mendekati normal. Uji
normalitas dapat mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal, yakni
distribusi data yang bebentuk lonceng (bell shaped).
Distribusi data yang baik adalah data yang mempunyai
pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data tersebut
tidak mempunyai juling kekiri atau kekanan dan
keruncingan kekiri atau ke kanan. Untuk menguji apakah
distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan dengan:

%2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multifariate dengan Program
SPSS 19, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2002), 95-
96.

%% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multifariate dengan Program
SPSS 19, 125.
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a) Metode histogram, yaitu cara untuk melihat normalitas
data dengan melihat histogram yang membandingkan
antara data observasi dengan distribusi kurve normal.

Dengan melihat normal probability plot yang
kemudian membandingkan antara distribusi kumulatif dari
data sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis
lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan
garis lurus diagonal. Kriterianya adalah jika garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis
diagonalnya, atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresinya memenuhi
asumsi  normal.  Sebaliknya  jika  garis  yang
menggambarkan data sesungguhnya tidak akan mengikuti
garis diagonalnya, atau grafik histogramnya tidak
menunjukkan pola ditribusi normal, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas.®

I.  Teknik Analisis Data
1) Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda adalah regresi dimana
variabel terikatnya (Y) dihubungkan/dijelaskan lebih dari
satu variabel, mungkin dua, tiga, dan seterusnya variabel
bebas (X;, X;, Xs, ..., X,) namun masih menunjukkan
diagram hubungan yang linear. Penambahan variabel bebas
ini diharapkan dapat lebih menjelaskan karakteristik
hubungan yang ada, walaupun masih saja ada variabel
yang terabaikan.®
Dalam penelitian ini menggunakan rumus
persamaan regresi ganda untuk menganalisis data. Bentuk
persamaan garis regresi linier berganda adalah sebagai
berikut:
Y =a+ b X; +byXo+bgXs +e
Dimana:
X : Hedonic Shoping Value
X5 . Positive Emotion

3 Masrukin, Statistik Inferensial Aplikasi Program SPSS, 56-61.
% M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik
Inferensif) Ed. 2, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), 254.
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Xs : Fashion Involvement

Y - Impuls Buying

a : Konstanta

b, : Koefisien Regresi antara Hedonic Shoping Value
terhadap Impuls Buying

b, : Koefisien Regresi antara Positive Emotion
terhadap Impuls Buying

bl . Koefisien Regresi antara Fashion Involvement
terhadap Impuls Buying

e : Error

2) Koefisien Determinasi (R?)

Uji  koefisien determinasi (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R?
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi
yang dibetulkan untuk memproduksi variasi variabel
dependen.®®

3) Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel
independen (X) berpengaruh bersama-sama signifikan
terhadap variabel dependen ().%

Uji signifikan parameter simultan bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen yang terdapat
dalam  persamaan  regresi  secara  bersama-sama
berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Hasil uji
signifikan dan parameter simultan dilakukan dengan uji
statistik F. Adapun langkah pengujian uji F adalah :

a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
Ho; by = b, = bg = 0 (proporsi variasi dalam
variabel terikat (Y) yang dijelaskan secara bersama-
sama oleh variabel bebas tidak signifikan).

%% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multifariate dengan Program
SPSS 19, 87.

7 Masrukhin, MetodologiPenelitianKuantitatif, (Kudus: Mibarda
Publishing dan Media IImu Press, 2015), 98.
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H1; minimal satu koefisien dari b; # 0 (proporsi
variasi dalam terikat (Y) yang dijelaskan secara
bersama-sama oleh variabel bebas signifikan).

b. Membandingkan nilai Fpiwng dengan nilai Fupe yang
tersedia pada o tertentu, misalnya 1%; df =k; n — (k+1)

c. Mengambil keputusan apakah model regresi linear
berganda dapat digunakan atau tidak sebagai model
analisis. Dengan menggunakan Kriteria berikut ini, jika
Ho ditolak maka model dapat digunakan karena baik
besaran maupun tanda (+/-) koefisien regresi dapat
digunakan untuk memprediksi perubahan variabel
terikat akibat perubahan variabel bebas. Kiriteria
pengambilan keputusan mengikuti aturan berikut :
Fhitung < Fraber; maka HO diterima
Fhitung> Frabel; maka HO ditolak

d. Kesimpulan juga diambil dengan melihat signifikansi
(o) dengan ketentuan:
o> 5 persen : tidak mampu menolak HO
o< 5 persen : menolak HO

4) Uji t (Parsial)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual
dalam menerangkan variansi variabel terikat. Uji
signifikansi parameter individual dilakukan dengan uji
statistik t.

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan
nilai t-piung dengan t-pe dengan ketentuan sebagai berikut:
a) Jika t-piwung™ t-taner Maka Ho ditolak dan Ha diterima
b) Jika t-hinng< t-znet Maka Ho diterima dan Ha ditolak. *

% Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif, (Yogyakarta AMP
YKPN, 2001), 97.
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